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ABSTRAK

Penelitian ini berangkat dari praktik perkawinan beda agama di Desa Bowi
Subur yang dianalisis dengan teori /stislah. Dengan rumusan masalah adalah
bagaimana praktik perkawinan beda agama di Desa Bowi Subur, bagaimana
analisis praktik perkawinan beda agama perspektif /stisiah. Untuk mendapat
jawaban dari rumusan masalah tersebut, peneliti menggunakan jenis penelitian field
research. Dengan teknik pemupulan data yaitu obserbasi, wawancara dan
dokumentasi serta teknik analisis data secara deskriptif kualitatif.

Hasil pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti, perkawinan beda
agama yang terjadi di Desa Bowi Subur adalah karena konsekuensi interaksi umat
beragama sehingga timbulah rasa saling suka satu sama lain. Analisis perkawinan
beda agama perspektif Istislah adalah bahwa perkawinan beda agama yang tejadi
di Bowi Subur mengandung kemaslahatan yang perlu untuk dipertimbangkan.
Menggunakan teori Istislah tiada lain dengan tujuan mengungkap kemaslahatan
konteks realitas praktik perkawinan beda agama. sehingga peneliti berharap hasil
penelitian ini menjadi dasar menemukan solusi pemecahan masalah perkawinan
beda agama dan mampu menjadi ajang diskusi pada dunia akademik serta menjadi
dasar bertindak untuk penelitian selanjutnya.

Kata Kunci: “Perkawinan Beda agama, Teori Istislah”
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ABSTRACT

This study departs from the practice of interfaith marriages in Bowi Subur
village, which was analyzed by Istis/ahtheory. With the formulation of the problem
is how the practice of interfaith marriage in the village of Bowi Subur, how the
analysis of interfaith marriage practices /Istis/ah perspective. To get an answer from
the formulation of the problem, researchers used this type of field research. With
data collection techniques that are observations, interviews and documentation as
well as descriptive qualitative data analysis techniques.

The results of data collection conducted by researchers, interfaith marriages
that occur in the village of Bowi Subur are due to the consequences of religious
interaction that arises mutual feelings for each other. Analysis of interfaith
marriages from Istislah perspective is that interfaith marriages that occur in Bowi
Subur contain benefits that need to be considered. Using the theory of Istisiah
nothing else with the aim of revealing the benefit of the reality context of the
practice of interfaith marriage. so the researchers hope that the results of this study
will be the basis for finding solutions to solving problems of interfaith marriages
and being able to become an arena of discussion in the academic world and act as
a basis for further research.

Keywords: "'Interfaith marriage, Istislah theory"
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